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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 

1.1 Latar Belakang 

Investasi merupakan salah satu cara untuk mengembangkan jumlah harta 

yang sedang dimiliki saat ini. Banyak instrumen investasi di pasar investasi 

yang menjanjikan banyak keuntungan. Salah satu investasi yang aman adalah 

deposito atau nama lainnya simpanan berjangka pada BMT (Baitul Maal wa 

Tamwil) atau non-bank. Dengan investasi yang memiliki resiko sangat rendah 

banyak nasabah menggemari investasi ini, untuk keuntungan pada masa 

depan. Simpanan berjangka ialah simpanan yang hanya bisa ditarik kembali 

pada kurun waktu tertentu yang sudah disepakati oleh nasabah dengan pihak 

BMT. Biasanya simpanan berjangka memiliki waktu jangka tertentu mulai 

dari 1 hingga 24 bulan. 

Koperasi BMT Usaha Gabungan Terpadu Sidogiri disingkat “Koperasi 

BMT UGT Sidogiri”. BMT UGT Sidogiri didirikan oleh beberapa orang yang 

berada dalam satu kegiatan Urusan GT PPS (Urusan Guru Tugas Pondok 

Pesantren Sidogiri). 

BMT UGT Sidogiri memiliki banyak produk yang menarik untuk 

ditawarkan kepada calon nasabah dengan banyak keuntungan, salah satunya 

adalah simpanan berjangka yang merupakan produk investasi dengan 

menyimpan uang dan penarikannya hanya dapat dilakukan pada kurun waktu 

tertentu sesuai perjanjian yang telah disetujui oleh pihak nasabah dan pihak 

koperasi. 

Simpanan berjangka Nisbah (proporsi) bagi hasil lebih besar dan 

kompetitif daripada tabungan umum syariah, semakin lama jangka waktunya 

maka semakin besar juga Nisbah yang akan didapat. Simpanan berjangka juga 

bisa digunakan untuk jaminan pembiayaan. Pemerintah melalui Lembaga 

Penjamin Simpanan (LPS) telah menjamin deposito nasabah sebanyak 2 

milyar dengan tingkat suku bunga tertinggi. Maka menyimpan investasi dalam 

bentuk deposito atau simpanan berjangka sangat aman dan cocok untuk 

investor pemula. 
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Marketing Funding merupakan salah satu jabatan pekerjaan di sebuah 

bank yang memiliki tugas untuk memasarkan atau menawarkan suatu produk 

dari bank yang bersangkutan, termasuk menawarkan produk deposito. Maka 

karyawan pada bagian marketing ini memerlukan strategi untuk mengetahui 

target nasabah seperti apa yang berpotensi menjadi pelanggan deposito 

berjangka dengan melihat data-data dari nasabah. Pengelolaan data yang luas 

dan sangat besar bisa diatasi dengan menggunakan data mining. 

Data mining akan mencari pola yang diinginkan dalam data besar  dan 

luas untuk membantu mengambil keputusan. Dengan data mining penulis 

berharap dapat mengoptimasikan proses prediksi data nasabah oleh seorang 

karyawan marketing, sehingga mampu menawarkan deposito ke target 

nasabah maupun calon nasabah dan tepat sasaran. Klasifikasi adalah salah satu 

metode dari data mining. Klasifikasi adalah tipe analisis data yang dapat 

membantu menentukan kelas label dari sampel yang ingin dikelompokkan. 

Metode klasifikasi data mining salah satu satunya adalah random forest. 

Random Forest merupakan penggabungan tree dengan melakukan training 

pada sampel data yang dimiliki. Pada Tahun 2001 Breiman pertama kali yang 

mengenalkan tentang random forest. Dalam penelitian Breiman menunjukkan 

hasil kelebihan random forest yaitu bisa menghasilkan error yang lebih 

rendah. (Breiman, 2001). Random Forest merupakan suatu metode ensemble 

yang digunakan untuk meningkatkan akurasi dari suatu klasifikasi melaui 

kombinasi dari banyak pemilah dari suatu metode yang sejenis dan 

mendapatkan prediksi klasifikasi akhir melalui proses voting (Van Wezel & 

Potharst, 2007). 

Dengan demikian, melihat penelitian sebelumnya penulis memilih 

menggunakan teknik klasifikasi algoritma Random Forest dan diharapkan 

mendapat akurasi dan presisi yang tinggi. Akurasi merupakan kemampuan 

mengukur dengan tepat sesuai dengan nilai yang benar. Presisi adalah 

kemampuan untuk memberikan hasil yang sama atau berdekatan antara hasil 

satu dengan yang lainnya. Penulis berharap dapat membantu marketing bank 

untuk memilah calon nasabah deposito agar tepat sasaran, dan penulis juga 
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memberikan sebuah aplikasi untuk memudahkan dalam pengambilan 

keputusan dengan melihat pertimbangan dari aplikasi tersebut. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Permasalahan berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan : 

1. Berapa tingkat presisi hasil klasifikasi dari data nasabah yang ada dengan 

menggunakan metode Random Forest. 

2. Berapa tingkat akurasi hasil klasifikasi dari data nasabah yang ada dengan 

menggunakan metode Random Forest. 

3. Apa atribut yang paling berpengaruh dalam mementukan klasifikasi 

deposito dari data koperasi BMT UGT Sidogiri Cabang Glenmore 

4. Apakah data BMT UGT Sidogiri Cabang Glenmore dapat dihitung 

menggunakan 10-fold cross validation. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan permasalahan di atas, berikut batasan masalah dari penelitian ini 

meliputi : 

1. Dataset yang akan digunakan terdiri dari 6 atribut input yaitu umur, 

pekerjaan, status perkawinan, pinjaman, tabungan aktif, jenis kelamin. 

2. Data yang digunakan adalah data pada Januari 2017- Maret 2020. 

3. Data yang dihitung sebagai sampel adalah data nasabah dengan jumlah 

record sebanyak 250 data. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berikut tujuan dari penelitian ini : 

1. Mengetahui tingkat presisi dengan metode Random Forest dalam 

klasifikasi data nasabah simpanan berjangka. 

2. Mengetahui tingkat akurasi dengan metode Random Forest dalam 

klasifikasi data nasabah simpanan berjangka. 

3. Mengetahui atribut yang paling berpengaruh dalam menentukan klasifikasi 

deposito. 



 

4 

 

4. Mengetahui metode 10-fold cross validation adalah pilihan yang tepat atau 

tidak melihat dari kondisi data yang diperoleh dari BMT UGT Sidogiri 

Cabang Glenmore. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah : 

a. Manfaat untuk Peneliti 

1. Peneliti dapat memperoleh pengalaman dan pengetahuan yang akan 

menambah pemikiran yang lebih luas tentang disiplin ilmu yang 

ditekuni selama ini. 

2. Peneliti dapat mengaplikasikan teori dan ilmu yang dipelajari saat 

berada di bangku perkuliahan dengan lingkungan kerja yang 

sebenarnya. 

3. Peneliti bisa ikut andil dalam menyelesaikan permasalahan yang ada 

dalam perusahaan. 

 

b. Manfaat untuk Perusahaan 

1. Dapat menjalin hubungan baik antara koperasi BMT UGT SIDOGIRI 

cabang Glenmore dengan peneliti. 

2. Mendapatkan produk berupa aplikasi sebagai salah satu pertimbangan 

dalam merekrut calon nasabah yang ingin deposito dari peneliti. 

 

c. Manfaat untuk Peneliti Lainnya 

1. Dapat digunakan sebagai referensi untuk mahasiswa jurusan Teknik 

Informatika untuk menambah wawasan dan pengetahuan. 

2. Hasil penelitian ini bisa digunakan untuk bahan pembanding bagi 

peneliti lain yang melakukan penelitian sejenis. 

 

 

 

 

 


